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ABSTRACT 
 
The main purpose of writing this article is to get knowledge about the health assessment 
method based on bank prudential principles and risk management . This assessment is 
often called Risk Based Bank Rating replace CAMELS . The main reason the issuance 
of PP BI No. 13/24 / DPNP October 25, 2011 on RBBR replace PP BI 6 / 10 / PBI / 
2004 on CAMELS is the impact of the global financial crisis that swept the world , 
including Indonesia . This causes problems in the banking and financial systems that 
have not implemented a risk management system . Through this RBBR , expected to 
increase the effectiveness of risk management and good corporate governance so that 
the bank has the ability to identify problems earlier and take action appropriate 
corrective further and faster , and ultimately produce better performance . 
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1.    PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang  
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa fungsi perbankan sebagai salah satu 
penopang jalan dan lancarnya perekonomian bangsa sangat besar. Oleh karena itu setiap 
langkah yang akan meningkatkan pelayanan dan kualitas oleh jasa perbankan sangat 
dinantikan oleh masyarakat yang notabene adalah sasaran utama mereka.  
Bank merupakan suatu lembaga fasilitator. Dengan kata lain, bank adalah 
sebuah lembaga keuangan yang memiliki peran dasar sebagai “financial intermediary” 
yang merupakan penghubung antara surplus unit/ pemilik dana (baik berupa individu, 
business atau pemerintahan) dengan defisit unit / pihak yang memerlukan dana (Dusuki, 
2008) sehingga produk dasar dan utama bagi pihak perbankan adalah berupa simpanan 
dan pinjaman (Sulhan, 2008). Kegiatan operasional utama bank ini akan dapat berjalan 
selama perbankan mendapatkan kepercayaan dari surplus unit untuk terus mengelola 
dana mereka. Hal ini sesuai dengan UU No. 10/ 1998 yang dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia yang mengatakan bahwa pada dasarnya usaha perbankan terdiri atas 3 
kegiatan utama, yaitu: menghimpun dana (funding), menyalurkan dana (lending) dan 
memberikan jasa perbankan lainnya/ other services. 
Sehubungan dengan tingkat kepercayaan nasabah kepada bank, bank harus 
memberikan bukti bahwa mereka dapat bersaing dalam industri ini dan sehat dalam 
segala hal, terutama sehat secara operasional dan keuangannya. Oleh karena itu sebuah 
bank memerlukan mendapatkan kredibilitas dari nasabahnya salah satu lewat peringkat 
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kesehatan bank yang dia peroleh dari Bank Indonesia, selaku induk perbankan di 
Indonesia. 
Peringkat kesehatan bank di Indonesia yang dinilai langsung oleh BI telah 
mengalami beberapa kali perubahan. Dulu di mulai dengan Peraturan BI No.6/10/PBI/ 
2004 tentang sistem penilaian kesehatan bank umum yang mendapat istilah CAMELS. 
Penilaian tingkat kesehatan bank CAMELS ini mencakup penilaian faktor-faktor yang 
lebih bersifat kuantitatif, yaitu: 
1. Permodalan/ Capital 
2. Kualitas asset/ Asset quality 
3. Manajemen/ Menagement 
4. Rentabilitas/ Earnings 
5. Liquiditas/ Liquidity 
6. Sensitifitas terhadap resiko pasar/ Sensitivity To Market Risk 
 
Keenam faktor ini dijadikan tolok ukur sehat tidaknya bank umum yang ada di 
Indonesia saat itu. Mengapa bank harus sehat? Pertanyaan ini akan terjawab jika kita 
menginginkan kinerja perusahan yang berdampak positif pada nasabah. Artinya, bank 
yang sehat akan dapat melakukan kegiatan operasional dengan baik dan memberikan 
pelayanan yang baik pula kepada nasabah dan juga karyawannya sendiri. Ini 
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat dipertanggungjawabkan sehingga 
mengalami peningkatan. Salah satu cara melihat kinerja bank ini dapat diketahui 
melalui laporan keuangan yang merupakan salah satu media informasi bagi pihak-pihak 
yang terkait (seperti nasabah, investor, pemerintah, maupun pihak bank sendiri, 
termasuk Bank Indonesia). 
Seiring berjalannya waktu, Bank Indonesia melakukan revisi atas standart 
penilaian kesehatan bank umum ini dengan keluarnya surat edaran Bank Indonesia No. 
13/24/DPNP  25 Oktober 2011. Dalam SE tersebut dikatakan bahwa bank umum wajib 
memelihara dan/ meningkatkan tingkat kesehatannya dengan menerapkan prinsip 
kehati-hatian dan manajemen resiko dalam melaksanakan kegiatana operasional 
bisnisnya. Adapun aspek yang termasuk kedalam penilaian manajemen resiko ini 
(RBBR) adalah: 
1. Aspek Risk (Risiko) 
2. Aspek Good Corporate Governance (GCG) 
3. Aspel Rentabilitas (Earnings) 
4. Aspek Permodalan (Capital) 
 
Kajian tentang perbedaan CAMELS dan RBBR akan disajikan dalam ulasan 
berikutnya. mengingat pentingnya pemahaman tentang pendekatan prinsip kehati-hatian 
dan manajemen resiko ini, menjadi alasan yang kuat untuk ditulisnya artikel ini. 
 
1.2    Perumusan Masalah 
Setelah melihat uraian di atas, penulis akan mengkajinya dalam bentuk sebuah 
karya ilmiah. Secara spesifik, masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 
1) Bagaimanakah peranan Risk Based Bank Rating (RBBR)  method dalam 
menentukan kesehatan bank-bank yang ada di Indonesia 
2) Perbedaan mendasar apa yang ada antara CAMELS dan RBBR 
 
1.3   Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan yang ingin penulis capai adalah sebagai berikut: 
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1) Mengetahui peranan RBBR bagi perbankan Indonesia 
2) Mengetahui perbedaannya dengan CAMELS 
 
1.4   Sistematika Penulisan 
Selanjutnya agar penulisan hasil kajian ini lebih terarah, maka peneliti 
membaginya menjadi beberapa bagian penulisan. Bagian pertama berisikan latar 
belakang masalah beserta masalah dan tujuan penulisan. Kedua, tinjauan pustaka yang 
erat kaitannya dengan metode RBBR dan beberapa penelitian yang telah dilakukan 
terkait dengan hal tersebut. Pembahasan dan analisa hasil akan didiskusikan pada 
bagian ketiga. Terakhir, penulisan ini akan ditutup dengan kesimpulan dan saran yang 
diperoleh setelah pembahasan dan diskusi. 
 
2.    TINJAUAN PUSTAKA 
2.1   Pengertian Risk Based Bank Rating 
Pada dasarnya sesuai yang telah dijelaskan dalam SE BI No. 13/24/DPNP  25 
Oktober 2011,metode RBBR ini menitikberatkan pertimbangan kesehatan bank umum 
berdasarkan prinsip kehati-hatian dan manajemen resiko. Hal ini sangat selaras dengan 
kondisi perekonomian saat ini. Unsur resiko yang harus dipikul oleh bank, keadaan 
yang sering tidak stabil, inflasi yang tinggi, kondisi nasabah yang sering dengan cepat 
mengalami perubahan, menjadi alasan unsur kehati-hatian dalam menjalankan 
operasional bank. 
Masih dengan SEBI yang sama, ada beberapa hal yang melatarbelakangi 
dikeluarkannya metode RBBR ini oleh bank indonesia, yang utama adalah krisis 
keuangan global yang melanda hampir seluruh bagian dunia, termasuklah indonesia. 
Hal ini menimbulkan permasalahan mendasar yang terjadi pada perbankan dan sistem 
keuangan secara keseluruhan yang dikarenakan oleh tidak adanya penerapan 
manajemen resiko. Inilah yang menjadi alasan perlunya peningkatan efektifitas 
penerapan manajemen resiko dan good corporate governance yang memiliki tujuan 
supaya bank mampu mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini dan melakukan 
tindakan lanjutan perbaikan yang sesuai dan lebih cepat. Berdasarkan hal tersebut, Bank 
Indonesia menyempurnakan metode penilaian kesehatan bank ini dari CAMELS ke 
RBBR. 
Pada prinsipnya, kesehatan bank, cara pengelolaan bank dan kelangsungan 
operasional bank merupakan tanggungjawab manajemen bank itu sendiri. Karena itu 
sebaiknya bank memelihara dan mampu memperbaiki tingkat kesehatannya dengan cara 
menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen resiko dalam kegiatannya, termasuk 
melakukan self assessment (penilaian sendiri) secara teratur atau berkala terhadap 
tingkat kesehatannya dan melakukan perbaikan secara efektif. Sedangkan Bank 
Indonesia melakukan pengawasan dan penilaian terhadap tingkat kesehatan tersebut. 
 
2.2   Indikator Yang Di Nilai  
Seperti yang sudah pernah didiskusikan di depan, bank umum wajib melakukan 
penilaian tingkat kesehatan bank secara individual dan konsolidasi. Secara mekanisme, 
penilaian dengan RBBR ini mencakup penilaian atas 4 faktor (indikator), yaitu Profil 
Risk (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings) dan 
Permodalan (Capital). (www.bi.go.id) 
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1. Profil Risk (Risk Profile),  
Penilaian faktor risk profile ini merupakan penilaian terhadap risiko inheren, 
kualitas penerapan manajemen risiko dan tingkat risiko dalam operasional bank (Bank 
Indonesia, 2011). Bank Indonesia menetapkan ada 8 jenis risiko yang wajib dinilai. (a) 
Risiko kredit, (b) Risiko pasar, (c) Risiko operasional, (d) Risiko liquiditas, (e) Risiko 
strategik, (f) Risiko kepatuhan, (g) risiko hukum, dan (h) Risiko reputasi. 
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/ atau pihak lain yang 
terlibat dalam memenuhi kewajibannya terhadap bank. Risiko ini sangat dominan dalam 
aktivitas bank karena melibatkan kinerja counterparty, penerbit/ issuer dan kinerja 
borrower (penyedia dana).  
Adapun cara menilainya adalah dengan menggunakan  (i) komposisi portofolio 
aset dan tingkat konsentrasi, (ii) strategi penyediaan dana dan sumber nya, (iii) kualitas 
penyediaan dana dan kecukupan pencadangan dan (iv) faktor eksternal. 
Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif 
(termasuk transaksi derivatif), akibat perubahan dari kondisi pasar (termasuk risiko 
perubahan harga option). Penilaian risiko pasar ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan (i) volume dan komposisi portifolio, (ii) strategi dan kebijkaan bisnis 
perusahaan. 
 Risiko Operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan / atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem dan atau adanya 
kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank. Sumber kesalahannya dapat 
berupa SDM, proses, sistem atau kejadian enstrenal lainnya. Parameter penilaiannya 
adalah (i) karakteristik dan kompleksitas bisnis, (ii) sumber daya manusia, (iii) 
teknologi informasi dan infrastruktur, (iv) fraud baik intrenal maupun eksternal, dan (v) 
kejadian-kejadian eksternal. 
Risiko liquiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/ atau dari aset likuid 
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktifitas dan kondisi 
keuangan bank. Ini disebut juga risiko likuiditas pendanaan dan risiko likuiditas pasar. 
Risiko strategik adalah risiko akibat ketidaktepatan bank dalam mengambil 
keputusan dan atau pelaksanaan suatu keputusan strategik serta kegagalan dalam 
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Sumebr nyang dapat menimbulkannya 
adalah kelemahan dalam proses formulasi strategi dan ketidaktepatan dalam perumusan 
strategi, ketidaktepatan dalam implementasi strategi dan kegagalan mengantisipasi 
perubahan lingkungan bisnis. 
Risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan karena bank tidak patuh atau 
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku. 
 Risiko hukum yakni risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan yuridis. 
Artinya, kelemahan dari segi aspek yuridis yang disebabkan adanya tuntutan hukum, 
ketiadaan peraturan, perundang-undangan yang mendukung atau kelemahan perikatan 
seperti tidak dipenuhi syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak 
sempurna. 
Risiko reputasi adalah risiko yang disebabkan adanya kerusakan potensial 
sebagai akibat publikasi negatif yang terkait dengan kegiatan usaha bank atau persepsi 
negatif terhadap bank. 
 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
GCG ini merupakan penilaian Bank Indonesia terhadap manajemen bank atas 
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang diatur dalam PBI GCG. Adapun penetapan 
Polibisnis, Volume  6  No. 2 Oktober 2014 
 
90                                                                                                         ISSN  1858 - 3717 
 
sistem GCG ini didasarkan pada 3 aspek penting yaitu (a) Governance Structure, yaitu 
kecukupan tata kelola (Governance) atas struktur, proses dan hasil penetapan GCG pada 
bank, (b) Governance Process, yaitu mencakup penetapan fungsi kepatuhan bank, 
penanganan benturan kepentingan, penetapan manajemen risiko, penyediaan dana 
kepada pihak terkait dan dana besar, penetapan fungsi audit ekternal dan internal, dan 
rencana strategis bank, (c) Governance Outcomes, yaitu mencakup informasi yang 
berhubungan dengan GCG pada data dan informasi yang relevan seperti transparansi 
kondisi keuangan dan non keuangan, pelaporan GCG dan pelaporan internal. Aspek 
GCG ini mencakup transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, keadilan, 
komitmen, kompetensi, misi, kepemimpinan, kolaborasi, moral etika dan strategi. 
3. Rentabilitas (Earnings) 
Penilaian ini mencakup penilaian kinerja rentabilitas, sumber-sumber yang 
terkait pada rentabilitas, sustainability earnings bank serta manajemen rentabilitas. 
Penilaian ini dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, stabilitas 
rentabilitas bank dan memperhatikan kinerja peer group, serta manajemen rentabilitas 
baik melalui analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif. 
4. Permodalan (Capital) 
Penilaian faktor ini meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan modal dan 
pengelolaan modal. Perhitungan permodalan ini juga mempertimbangkan tingkat trend, 
struktur dan stabilitas permodalan dengan memperhatikan kinerja peer group serta 
manajemen permodalan bank baik melalui analisis kualitatif atau kuantitatif. 
 
3.    PEMBAHASAN 
3.1    Mengapa BI Mengeluarkan Metode Baru 
Bank Indonesia sebagai pemegang kuasa untuk melakukan penilaian kinerja 
terhadap perbankan Indonesia, telah menetapkan sistem penilaian baru yang disebut 
Risk Based Bank Rating (RBBR) untuk menggantikan CAMELS. Hal ini terkait dengan 
beberapa perubahan regulasi yang turut merubah parameter atau indikator dalam 
melakukan penilaian kesehatan bank. Salah satunya adalah perubahan regulasi dari 
BASEL I ke BASEL II (sebuah kesepakatan antara Bank sentral sedunia). Sistem 
RBBR yang juga menganut self assesment mendasarkan atau memberi penekanan pada 
penilaian resiko yang ditanggung oleh pihak bank, karena hal ini sangat berhubungan 
dengan kinerja yang akan dihasilkan yang akan dirasakan oleh nasabah/ pengguna jasa 
perbankan ini, sehingga sering disebut penilaian berbasis manajemen resiko. Beberapa 
bagian masih ada yang sama dengan CAMELS seperti masih menggunakan sistem 
penilaian capital dan earnings. Sedangkan sistem penilaian manajemenpun diganti 
menjadi Good Corporate Governance (GCG),  untuk komponen Asset Quality, 
Liquidity dan Sensitivity to Market Risk akhirnya dijadikan satu dalam komponen Risk 
Profile (www.kompasiana.com). 
Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan CAMELS, telah efektif 
memberikan gambaran kesehatan namun perlu disempurnakan dengan perkembangan 
kompleksitas bisnis bank dan memenuhi ekspektasi stakeholders yang semakin tinggi. 
Berikut ini diagram penilaian kesehatan bank berdasarkan CAMELS:  
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Gambar 3.1    
Metode Penilaian dengan CAMELS 
(Sumber: http://www.bankirnews.com) 
 
Pada gambar 3.1 terlihat bahwa metode CAMELS lebih banyak menitikberatkan 
pada komponen kuantitatif yang terlihat jelas pada komponen faktor yang dinilai. 
Sedangkan pada metode RBBR, banyak memberatkan pada sisi manajemen resiko yang 
akan dipikul bank. Dari gambar, kita belum melihat keterkaitan antara faktor-faktor 
dalam CAMELS terhubung dengan baik sehingga nantinya akan memberikan gambaran 
utuh tentang bagaimana bank dikelola. Pada gambar masing-masing komponen dan 
faktor dianalisis secara terpisah dan belum berhubungan dengan parameter satu dengan 
parameter lainnya. Padahal seharusnya faktor dan komponen tersebut erat berkaitan. 
Faktor manajemen sangat terkait dengan faktor lainnya, karena faktor-faktor ini 
merupakan hasil (resultan) dari apa yang dilakukan pihak manajemen, maka seharusnya 
ada keterkaitan erat antara penilaian faktor manajemen dengan faktor lainnya. Selain itu 
faktor Capital dan Earnings sangat dipengaruhi oleh faktor Asset Quality,  sebab Asset 
Quality yang buruk akan menyebabkan kecukupan permodalan terganggu, yang berarti 
akan mengganggu antisipasi kerugian masa depan. (www.bi.go.id dalam  
http://pena.gunadarma.ac.id/perbandingan-tatacara-penilaian-tingkat-kesehatan-bank).  
Selain dari hal diatas, CAMELS juga belum memperhitungkan kinerja masa 
depan dan perbandingan bankdengan bank sejenis (peer analysis). Sebagai contoh, 
penilaian faktor asset quality, CAMELS belummemperhitungkan potensi 
penurunankualitas kredit/ potensi peningkatan NPL. Hal-hal tersebut menjadi beberapa 
alasan untuk menyempurnakan metode penilaian kinerja ke RBBR. 
 
3.2   Comparative Keunggulannya  RBBR Terhadap CAMELS 
 Pada penilaian kesehatan CAMELS, evaluasi kinerja yang dilakukan oleh pihak 
bank lebih banyak memperhatikan sisi kuantitatif/ upside bisnis (seperti pencapaian laba 
dan pertumbuhan), namun sedikit memberikan perhatian pada sisi downside (risiko). 
Penilaian atau evaluasi yang hanya fokus pada upside saja cendrung bias dan tidak 
berorientasi pada pencapaian jangka panjang sehingga dapat dipastikan akan pincang 
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(tidak seimbang). Untuk itu penilaian tingkat kesehatan bank yang mencakup upside 
dan downside menjadi solusi penting penilaian kinerja yang lebih komprehensif. 
 Seperti yang telah pernah disinggung dalam bab sebelumnya, penilaian kinerja 
bank dengan RBBR ini mencakup 4 faktor, yiatu profil risk, good corporate governance 
(GCG), Earning (pendapatan) dan capital (modal). Gambar berikut memperlihatkan 
keterkaitan hubungan mereka: 
 
Gambar 3.2   
Hubungan antara faktor-faktor penilaian  RBBR 
(Sumber: http://www.bankirnews.com) 
 
Gambar 3.2 memperlihatkan bahwa peringkat komposit TKB (Tingkat 
kesehatan Bank) berdasarkan RBBR dilakukan berdasarkan penilaian kualitas 
manajemen bank yang diukur dari penerapan GCG dan manajemen risiko 
(www.bi.go.id). Sebagai catatan, kita mengetahui dari gambar tersebut bahwa penilaian 
faktor pendapatan dan modal merupakan dampak (impact) dari penerapan strategi yang 
telah dilakukan pihak manajemen. 
 Untuk penerapan GCG pada industri perbankan, bank Indonesia telah 
menetapkan lima prinsip dasar. Pertama, transparansi (transparency).yaitu keterbukaan 
dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam 
proses pengambilan keputusan. Kedua, akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan 
fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organisasi bank sehingga pengelolaannya 
berjalan secara efektif. Ketiga,  pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian 
pengelolaan bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip pengelolaan bank yang sehat. Keempat, independensi (independency) yaitu 
pengelolaan bank secara profesional tanpa pengaruh/ tekanan dari pihak manapun. 
Kelima, kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 
stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
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 Jenis 
Risiko 
Profil Risiko 
Inherent Risk 
Kewajiban Penerapan 
Manajemen Risiko 
Net Risk 
Risiko Kredit 1/2/3/4/5 1/2/3/4/5 1/2/3/4/5 
Risiko Pasar    
Risiko Operasional    
Risiko Likuiditas    
Risiko Hukum    
Risiko Kepatuhan    
Risiko Strategik    
Risiko Reputasi    
Risiko Komposit 1/2/3/4/5 1/2/3/4/5 1/2/3/4/5 
Gambar 3.3   
Penilaian Untuk Profile Risiko (www.bi.go.id) 
(Sumber: Lampiran 6.1 SE BI No 13/24/DPNP tgl 25 Okt 2011) 
 
Profil risk merupakan faktor yang utama yang tampak dalam gambar 3.2 diatas 
selain dari GCG. Profile risiko ini merupakan proses penilaian secara keseluruhan 
proses pengidentifikasian risiko, analisa risiko dan evaluasi risiko yang dihadapi oleh 
bank. Adapun profil risk yang dinilai menyangkut 8 risiko yang ditanggung oleh bank. 
Gambar 3.3 memperlihatkan penilaian terhadap risiko inherent dan kualitas penerapan 
manajemen risiko yang meliputi 8 jenis resiko yang sudah pernah didiskusikan pada bab 
sebelumnya. 
 Risiko inheren adalah risiko yang melekat pada kegiatan bisnis bank, baik yang 
dapat dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang berpotensi mempengaruhi posisi 
keuangan bank. Yang termasuk dalam inherent risk ini dapat berupa parameter yang 
bersifat ex-post (telah terjadi) maupun parameter yang belum terjadi (ex-ante). 
Sedangkan Risk Control System (RCS), atau kualitas penerapan manajemen risiko 
merupakan penjabaran dari penerapan BASEL II pilar 2, yaitu supervisory review yang 
telah dijabarkan di perbankan Indonesia melalui PP BI tentang penerapan manajemen 
risiko. Penilaian Inherent Risk dan RCS selanjutnya menghasilkan net risk per jenis 
risiko dan kesimpulan risiko komposit bank secara keseluruhan. Peringkat penilaian ini 
berada pada skala 1-5. Yang mendapatkan peringkat dengan angka yang lebih kecil 
menunjukkan penilaian/ kondisi bank  yang lebih baik. 
 
 
Gambar 3.4   
Matriks parameter/indikator penilaian risiko kredit RBBR  
(Sumber: Lampiran 1.a SE BI No 13/24/DPNP tgl 25 Okt 2011, hal 82) 
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Bisnis perbankan merupakan bisnis risiko, tidak berbeda dari bisnis lainnya. 
Akan tetapi karena bank menggunakan dana masyarakat, maka standard pengelolaan 
risiko harus lebih tinggi dari pesaingnya.  Sesuai dengan konsep manajemen risiko, 
risiko bukan hal yang harus dihindari namun dikelola agar mendapatkan keuntungan 
sehingga manajemen risiko, bukanlah  hal yang membatasi bisnis namun mendukung 
bisnis.  
Dalam RBBR, nilai rasio komposisi ini belum menentikan nilai akhirnya. Bank 
juga harus melihat implementasi manajemen resiko yang terkait dengan konsentrasi 
nilai kredit pada para debitur (misalnya debitur kakap). Jika saja bank mengontrol risiko 
tersebut (membatasi) dengan segala kebijakan, prosedur, SOP dan teknik pengendalian 
risiko, mungkin saja nilai untuk indikator tersebut akan membaik. Gambar 3.4 
memberikan ilustrasi penilaiannya. 
 Adapun karakteristik risiko inheren bank yang dinilai dapat ditentukan oleh 
faktor internal maupun eksternal perusahaan, seperti strategi bisnis yang digunakan, 
kompleksitas produk dan aktivitas operasional bank, karakteristik bisnis, lingkungan 
industri bank, dan kondisi makro ekonomi. 
 
Risiko Inheren Kualitas Penerapan Manajemen Risiko 
Strong Satisfactory Fair Marginal Unsatisfactory 
Low 1 1 2 3 3 
Low to 
Moderat 
1 2 2 3 4 
Moderat 2 2 3 4 4 
Moderat to 
High 
2 3 4 4 5 
High 3 3 4 5 5 
Gambar 3.5  
Matrik Penetapan Tingkat Penilaian Risiko 
Sumber: Lampiran 6.2.1 SE BI No 13/24/DPNP tgl 25 Okt 2011, hal 84 
 
 Sedangkan dalam hal capital (permodalan), sesuai dengan pilar 2 BASEL II 
(BASEL COMMITE dari Bank for International Settlement/BIS, sebuah konsorsium 
bank sentral atau otoritas perbankan seluruh dunia), permodalan bank harus mampu 
menyerap semua risiko yang ada di bank. Pengelolaan capital ini mencakup: 
(1) Kecukupan modal, yaitu (a) modal dapat menyerap risiko, (b) mendukung 
rencana  bisnis, (c) kualitas modal (komposisi tier 1). 
(2) Pengelolaan permodalan : (i) efektifitas perencanaan dan penggunaan modal 
untuk menghasilkan pendapatan, (ii) Pemupukan modal organic, (iii) 
kemampuan akses bank kepada sumber permodalan. 
 
Untuk penilaian terhadap faktor pendapatan (earning) dilakukan berdasarkan 
aspek Kinerja Earnings, sumber-sumber earning, diversifikasi pendapatan, earning 
sustainibility. 
 
3.3  Perbedaan CAMELS dan RBBR 
Setelah mendiskusikan tentang keunggulan RBBR yang menjadi metode 
penilaian kesehatan bank yang terbaru, terlihat beberapa perbedaan antara CAMELS 
dan RBBR. Berikut beberapa antaranya: 
1. Capital CAMELS vs Capital RGEC 
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Untuk perhitungan CAR baik untuk CAMELS maupun RGEC menggunakan rumus 
yang sama. Perbedaannya terletak pada perhitungan ATMR (Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko). Pada CAMELS, yang masih menggunakan regulasi BASEL I, 
hanya memperhitungkan ATMR dengan menggunakan risiko kredit dan risiko 
pasar saja. Namun ATMR pada RBBR yang telah menggunakan regulasi BASEL 
II, selain menggunakan risiko kredit dan risiko pasar, maka ditambah dengan 
menggunakan risiko operasional. 
2. Asset Quality + Liquidity + Sensitifity to Market Risk = Risk Profile 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/24/PBI/2011, Risk Profile yang 
wajib dinilai terdiri dari Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, Risiko 
Likuiditas, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risko Kepatuhan, dan Risiko Reputasi.  
Dalam penilaian CAMELS, jika hasil peringkat suatu bank pada parameter atau 
indikator pada Asset Quality, Liquidity, & Sensitifity to Market Risk buruk, maka 
dapat diprediksi bahwa bank tersebut akan mengalami kebangkrutan. Tetapi dalam 
penilaian RGEC, jika hasil peringkat suatu bank pada parameter atau indikator pada 
Risk Profile buruk, maka bank tersebut belum dapat diprediksi akan mengalami 
kebangkrutan selama parameter penanganan risiko bank itu sangat baik sehingga 
dapat mencegah atau meminimalisasi akan terjadinya kebangkrutan. 
i. Kredit Asset Quality vs Kredit Risk Profile. Sama juga halnya dengan capital 
diatas, penilaian kredit pada asset quality dan risk profile juga mengalami 
perbedaan terkait dengan adanya perubahan regulasi yaitu adanya revisi PSAK 
No. 50 dan No. 55 pada tahun 2006 tentang Instrumen Keuangan. Adanya 
revisi tersebut mengakibatkan adanya perubahan padanan PPAP menjadi 
CKPN. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sebenarnya PPAP sejenis 
dengan CKPN karena sama-sama merupakan pencadangan pada kredit. Yang 
membedakan adalah perlakuannya, dimana pencadangan kredit pada PPAP 
didasarkan pada ketentuan kolektibilitasnya sedangkan untuk pecadangan 
kredit pada CKPN didasarkan pada data kerugian kredit yang telah terjadi. 
ii. Liquidity CAMELS vs Liquidity Risk Profile. Parameter /indikator untuk 
perhitungan liquidity CAMELS dan RBBR relatif sama. Perbedaanya pada 
parameter Liquidity CAMELS terdapat perhitungan rasio LDR (Loan Deposits 
Ratio) sedangkan pada parameter Liquidity Risk Profile tidak terdapat adanya 
perhitungan rasio tersebut. 
iii. Market Risk CAMELS vs Market Risk Profile. Perbedaan signifikannya adalah 
adanya indikator strategi dan kebijakan bisnis setiap masing-masing bank pada 
penilaian Market Risk Profile. Sedangkan pada Market Risk CAMELS lebih 
terfokus pada penerapan sistem manajemen risiko pasar. 
3. Management CAMELS vs Good Corporate Governance RBBR 
Pada Management CAMELS, selain menggunakan parameter atau indikator Good 
Corporate Governance pada manajemen umum, digunakan pula penerapan sistem 
manajemen risikonya serta kepatuhan bank terhadap peraturan-peraturan yang 
berlaku, dimana pada komponen RBBR, kepatuhan tersebut terdapat dalam 
penjelasan mengenai Risiko Kepatuhan pada Risk Profile. 
4. Earnings CAMELS vs Earnings RBBR 
Earnings CAMELS memakai indikator perhitungan BOPO (Beban Operasional 
dibagi dengan Pendapatan Operasional), sedangkan Earnings RBBR tidak memakai 
perhitungan BOPO, melainkan memakai parameter Beban Operasional dibagi 
dengan Total Aset dan Pendapatan Operasional yang juga dibagi dengan Total 
Aset. (http://www.bankirnews.com). 
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Mencermati perbedaan tersebut, terlihat bahwa penilaian dengan menggunakan 
metode baru lebih komplek dan komprehensif dibandingkan metode sebelumnya. Hal 
ini tentu saja akan menambah pekerjaan bagi bank. Namun, diharapka hasil penilaian 
dan peringkat yang diperoleh dengan metode baru ini lebih memperlihatkan kinerja 
yang baik dan realistis sebagai langkah untuk memajukan masa depan perbankan 
Indonesia. 
 
4.   KESIMPULAN  
Saat ini persaingan dibisnis perbankan semakin ketat. Oleh karena itu bank yang 
dapat menunjukkan kinerja yang jauh lebih baik tentu akan mendapatkan kepercayaan 
nasabah dan investor lebih banyak. Hal ini menuntut pemerintah untuk 
menyempurnakan kriteria atau regulasi penilaian kesehatan bank yang ada di Indonesia.  
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/24/PBI/2011, metode 
penilaian Tingkat Kesehatan Bank telah berganti dari CAMELS (Capital Asset 
Management Earnings Liquidity and Sensitivity to Market) menjadi RBBR (Risk Based 
Bank Rating). Secara prinsipnya, metode RBBR lebih menekankan pada parameter risk 
management yang tertuang dalam faktor risk profile, disamping parameter lainnya 
seperti Good Corporate Governance, Earnings dan Liquidity. 
Pada prinsipnya, sehat dan tidaknya sebuah bank, cara pengelolaan dan 
survivalnya bank tersebut tergantung dari manajemen pihak bank sehingga adalah suatu 
kebutuhan bagi bank untuk mampu memperbaiki dan memelihara TKB (Tingkat 
kesehatan bank)nya dengan cara menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen 
resiko. Diharapkan ke depan bank-bank umum yang ada di Indonesia lebih sehat yang 
berarti dapat memberikan kinerja yang meningkat dari hari ke hari. 
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